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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai upaya pemerintah Republik Indonesia dalam nasionalisasi perusahaan
tambang timah yang sebelumnya milik Belanda yang bernama Gemeenschappelijke Mijnbouwmaatschappij
Billiton (GMB). GMB merupakan perusahaan swasta Belanda yang bergerak dibidang pertambangan timah.
Terdapat tiga perusahaan Belanda di Indonesia yaitu; Banka Tin Winning, Billiton Maatschappij, dan NV.
Sitem. Ketiga perusahaan tersebut awalnya berdiri sendiri-sendiri hingga menjadi satu manajemen yaitu
GMB yang merupakan perusahaan gabungan antara milik pemerintah dan swasta Belanda. Setelah Indonesia
merdeka pemerintah melakukan upaya-upaya untuk mengambil alih perusahaan tersebut agar menjadi milik
Indonesia. Tujuan pengambilalihan dilakukan untuk menyejahterakan rakyat dan untuk membangun sektor
ekonomi negeri. Setelah berhasil diambil alih oleh pemerintah Indonesia perusahaan tambang timah berganti
nama menjadi Perusahaan Negara Tambang Timah. Pergantian kepemilikan dan kekuasaan pada perusahaan
timah menimbulkan reaksi dan dampak internal maupun eksternal secarasisi dampak politik, ekonomi, dan
sosial. Skripsi ini menggunakan metode sgjarah dengan mengumpulkan sumber-sumber berupa arsip,
laporan tahunan milik perusahaan, lembaran-lembaran negara, nota persetujuan, jurnal, dan buku. Skripsi ini
membahas mengenal upaya pemerintah Republik Indonesia dalam nasionalisasi perusahaan tambang timah
yang sebelumnya milik Belanda yang bernama Gemeenschappelijke Mijnbouwmaatschappij Billiton
(GMB). GMB merupakan perusahaan swasta Belanda yang bergerak dibidang pertambangan timah.
Terdapat tiga perusahaan Belanda di Indonesia yaitu; Banka Tin Winning, Billiton Maatschappij, dan NV.
Sitem. Ketiga perusahaan tersebut awalnya berdiri sendiri-sendiri hingga menjadi satu manajemen yaitu
GMB yang merupakan perusahaan gabungan antara milik pemerintah dan swasta Belanda. Setelah Indonesia
merdeka pemerintah melakukan upaya-upaya untuk mengambil alih perusahaan tersebut agar menjadi milik
Indonesia. Tujuan pengambilalihan dilakukan untuk menyejahterakan rakyat dan untuk membangun sektor
ekonomi negeri. Setelah berhasil diambil alih oleh pemerintah Indonesia perusahaan tambang timah berganti
nama menjadi Perusahaan Negara Tambang Timah. Pergantian kepemilikan dan kekuasaan pada perusahaan
timah menimbulkan reaksi dan dampak internal maupun eksternal secarasisi dampak politik, ekonomi, dan
sosial. Skripsi ini menggunakan metode sgjarah dengan mengumpulkan sumber-sumber berupa arsip,
laporan tahunan milik perusahaan, lembaran-lembaran negara, nota persetujuan, jurnal, dan buku.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the effort of the republic Indonesian government to nationalize the tin mining
company, which previously owned by Gemeenschappelijke Mijnbouwmaatschappij Billiton (GMB). GMB
was a Dutch private company that engaged in the field of tin mining. There are three Dutch companiesin
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Indonesia; <em>Banka Tin Winning, Billiton Maatschappij, dan NV. Sitem. These three companies were
originaly stand-alone until they were united under one management called GMB, which was ajoint
company between the government and Dutch private company. After Indonesia’s Independence, the
government strived to obtain the company so it would be taken over by Indonesia. The aim of this takeover
was to prosper the Indonesian citizen and to improve their economic sector. After it was successfully
acquired, the tin mining company's name was changed into Perusahaan Negara Tambang Timah or PN
Timah. This transformation provoked some reactions, internal, and external impacts. This thesis uses the
historical method by collecting the prime and secondary sources, such as archives, company annual reports,
gazetted, journals, and books.



